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Abstract. This research to describe the critical thinking skills of students on the material
rights and obligations of the civic education learning class IV Tegalrejo Public Elementary
School No. 98 academic years 2020/2021. Critical thinking was important to face the
competition of life in the 21st century. This qualitative research used descriptive qualitative
and phenomenological approache. This study recommends other research on critical thinking
skills. Teachers and students of grade IV Tegalrejo Public Elementary School No.98, totaling
22 students, became the research subjects. The researcher used observation, interviews, and
documentation to collect the data. The data analysis technique of this research based on the
interactive analysis technique of Miles and Huberman. Data validity test by triangulation.
Based on the results of the study it can be concluded that the critical thinking skills of students
in the material of rights and obligations in the civic education learning class IV Tegalrejo
Public Elementary School No. 98 Academic Year 2020/2021 based on visible indicators was
at a moderate level. This research expected to add knowledge for teacher, schools, and other
researcher in developing critical thinking skills, especially in civic education learning so that it
can optimize the knowledge and practice in everyday life.
Keywords: critical thinking, rights and obligations, civic education, primary school

1. Pendahuluan
Hak dan kewajiban menjadi salah satu materi pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang
dipelajari pada kelas IV SD. Hak adalah segala sesuatu yang harus diterima dan dimiliki semua warga
masyarakat, sedangkan kewajiban adalah segala sesuatu yang harus dilakukan sesuai aturan yang
berlaku dengan penuh rasa tanggung jawab. Di tingkat sekolah dasar pendidikan kewarganegaraan
termasuk dalam pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013. Pendidikan kewarganegaraan
merupakan upaya sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bagi negara dengan
menumbuhkan jati diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam bela
negara, demi kelangsungan hidup dan kejayaan bangsa dan negara [1]. Artinya peserta didik
diharapkan menjadi warga negara yang tahu dan sadar akan hak dan kewajibannya. Tuntutan abad 21
salah satunya adalah peserta didik mampu berpikir kritis, dalam pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan peserta didik diharapkan mampu berpikir kritis khusunya pada materi hak dan
kewajiban agar terwujud kehidupan bermasyarakat yang harmonis. Selain tuntutan untuk peserta didik,
abad 21 menuntut guru profesional tidak hanya mengajar, tetapi dapat menjadi agen perubahan bagi
peningkatan mutu pembelajaran di sekolah [2]. Guru diharapkan mengadakan inovasi pembelajaran
yang aktif dan kreatif sesuai tuntutan abad 21 [3]. Berdasarkan uraian sebelumnya yang dikuatkan
dengan tiga teori yang ada maka urgensi guru mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didiknya
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sangat tinggi agar dapat menentukan langkah mengasah, mengembangkan dan mengevaluasi guna
tercapainya SDM yang dapat bersaing ditingkat global. Kendala berpikir krtitis peserta didik saat
pembelajaran daring sangat terasa karena berpikir kritis berkaitan erat dengan pembelajaran, semakin
baik keterampilan berpikir kritis maka semakin baik pula kemampuan berpikir kritis peserta didik [4].
Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan bertipe konseptual sehingga proses mengajarnya tidak
mudah. Menurut Piaget tahun 1995, proses belajar seseorang sesuai pola dan tahap-tahap
perkembanganya sesuai dengan umur. Tahap berpikir peserta didik sekolah dasar masuk dalam tahap
operasional konkrit dan belum mampu menghafal definisi yang abstrak [5]. Materi konsep hak dan
kewajiban dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan sendiri rumit karena berisi sikap dan
perilaku yang implementasianya perlu diperagakan. Kemampuan bisa didefinisikan sebagai takaran
kompetensi seseorang karena kemampuan fisik dan atau karena lingkungannya untuk melakukan suatu
aktivitas[6]. Berpikir kritis ialah proses bernalar dengan mempertimbangkan keputusan secara sahih
untuk dapat menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis fakta-fakta yang ada [5,6,7].

Sejalan dengan uraian di atas, maka dapat disintesiskan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah
cara seseorang beraksi dalam berbagai aspek kehidupan melalui proses bernalar dengan
mempertimbangkan keputusan sahih untuk dapat menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis fakta-
fakta yang ada. Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu dikembangkan supaya mudah saat
menyelesaikan masalah kehidupan karena berhubungan langsung dengan lingkungan. Salah satu
model pemikiran kritis dalam kecakapan yang perlu dimiliki pada abad 21 dirancang membantu para
peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir mereka dan mempersiapkan diri untuk
masyarakat global yang kompleks [10] Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik
sekolah dasar agar dapat berlatih memecahkan masalah secara mandiri berdasarkan pemikirannya.
Serta diharapkan terciptanya peningkatan tertib sosial wujud dari proses berpikir kritis mengenai hak
dan kewajiban individu dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik sejak dini sudah
mengenal kehidupan harmonis dengan suatu pembiasaan penerapan hak dan kewajiban.

Wawancara penelitian pendahuluan dilakukan peneliti tanggal 17 Juli 2020 pada pukul 09.30 WIB
bersama wali kelas dan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik di kelas IV SD
Negeri Tegalrejo sebagian kecil sudah mampu dalam pembelajaran pada tingkat berpikir kritis.
Sedangkan wawancara pada hasil observasi dan wawancara secara mendalam terhadap wali kelas dan
peserta didik kelas IV membuktikan bahwa: 1) perencanaan pembelajaran yang direncanakan guru
sudah tercantum aktivitas yang mengajak peserta didik untuk berpikir kritis; 2) sebagian respon guru
dan peserta didik terhadap pertanyaan yang memuat indikator berpikir kritis sangat positif yang
artinya sebagian besar sudah terlaksana; dan 3) soal penilaian yang dibuat guru belum mencakup
semua indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik karena hanya bertolak dari buku. Terbukti
bahwa peserta didik belum terbiasa menarik kesimpulan secara mandiri dan beberapa deskriptor dari
indikator belum nampak pada soal yang dibuat guru. Kondisi pandemi covid-19 juga membatasi guru
untuk membiasakan peserta didik berpikir kritis karena instruksi belajar daring seringkali harus jelas
agar tidak membingungkan wali murid dan peserta didik. Permasalahan tersebut harus segera diatasi
supaya kemampuan berpikir kritis dapat berkembang. Hasil penelitian [11] dalam artikelnya tentang
“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik dengan Problem Based Learning”
menyimpulkan bahwa kemampuan seseorang dalam berpikir kritis merupakan kemampuan yang
sangat esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan
lainnya. Sangat penting jika peserta didik dibiasakan untuk mampu berpikir kritis salah satunya
melalui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Pada kenyataanya menunujukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik-peserta didik Indonesia masih rendah dan belum
memuaskan.

Persoalan kemampuan dalam berpikir kritis bagi peserta didik pernah diteliti oleh Dumitriu &
Dumitru [12] tentang pencapaian pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Penelitian ini
mengungkapkan hasil, yaitu bahwa dengan adanya pendidikan kewarganegaraan salah satunya
terwujud peningkatan tertib sosial yang salah satunya adalah proses berpikir kritis dari materi hak dan
kewajiban individu dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan dari penelitian tersebut, peneliti tertarik
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis materi hak dan kewaiban pada pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan kelas IV SDN Tegalrejo No.98 Tahun Ajaran 2020/2021. Tujuan penelitian
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dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV pada
materi hak dan kewajiban pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.Penelitian difokuskan pada
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis yang dilihat dengan 4 indikator yaitu: 1) Merumuskan
Masalah; 2) Memberikan Argumen; 3) Membuat Premis; dan 4) Menarik Kesimpulan hasil modifikasi
dari [11,12,13].

2. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah desain penelitian kualitatif yaitu metode penelitian kualitatif
deskriptif dan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas IV SD
Negeri Tegalrejo No.98 menjadi subjek dalam penelitian. Sebanyak 22 peserta didik. Teknik
pengumpunal data menggunakan observasi hasil tes, wawancara, serta dokumentasi sebagai pelengkap.
Triangulasi teknik dan sumber digunakan sebagai uji validitas pada data penelitian. Teknik analisis
data menggunakan teknik analisis interaktif oleh Miles dan Huberman dengan langkah-langkah :
pengumpulan data, reduksi, dan penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Penelitian difokuskan
pada kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis yang dilihat dengan 4 indikator yaitu: 1)
Merumuskan Masalah; 2) Memberikan Argumen; 3) Membuat Premis; dan 4) Menarik Kesimpulan
hasil modifikasi. Indikator tersebut dimodifikasi dari beberapa ahli yang sudah disesuaikan pada
karakteristik peserta didik SD. Jika peserta didik dan soal tes yang dibuat guru memenuhi seluruh
indikator, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik tinggi.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian didapat dari hasil analisis wawancara, observasi hasil tes dan studi dokumentasi.
Penelitian dilakukan saat semester ganjil khususnya saat berlangsungnya materi hak dan kewajiban di
tema 2. Wawancara dilakukan selama satu hari secara luring, wawancara peserta didik dilakukan
bersamaan dengan home visit. Observasi hasil tes dilakukan 2 kali. Data dokumentasi didapat dari
arsip wali kelas IV berupa RPP, silabus, daftar nilai peserta didik tema 2 dan jawaban hasil tes.
Tingkat kemampuan berpikir kritis pada materi hak dan kewajiban pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan kelas IV SD Negeri Tegalrejo No.98 Tahun Ajaran 2020/2021 dengan acuan
indikator kemampuan berpikir kritis yang sudah dimodifikasi mendapat hasil bahwa soal yang
diberikan guru memenuhi skor 5-8 dari indikator dan mampu diselesaikan oleh peserta didik.
Meskipun pada wawancara banyak indikator berpikir kritis yang mendapat jawaban yang positif.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang sudah modifikasi [11,12,13] dijabarkan sebagai berikut :
1. Merumuskan Masalah

Pada indikator merumuskan masalah mayoritas peserta didik sudah mampu memenuhi deskriptor
memberi jawaban dengan benar. Tetapi pada deskriptor memberikan alasan jawaban dengan benar dan
menjawab pertanyaan kritis dengan benar hanya 9 anak menjawab pertanyaan dengan benar. Guru
sudah menampilkan soal yang memenuhi deskriptor pada indikator merumuskan masalah. Hal ini
terjadi pada observasi hasil tes pertama dan kedua hasilnya menunjukkan bahwa peserta didik masih
kurang dalam memberikan alasan jawaban dan menjawab pertanyaan kritis. Analisis peserta didik
belum mampu menjawab dengan benar adalah kurang teliti dalam membaca serta pengerjaan yang
terburu-buru.

Berdasarkan indikator modifikasi kemampuan berpikir kritis Mengenai materi hak dan kewajiban
pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maka indikator merumuskan masalah dinyatakan
terpenuhi dengan bukti soal yang diberikan guru dan peserta didik mampu menjawab. Sesuai dengan
indikator menurut [13] dan [15] yang menempatkan merumuskan masalah pada urutan pertama dan
pada hasil tes menunjukan sebagian besar peserta didik sudah mampu memenuhi indikator berpikir
kritis merumuskan masalah. Selain itu, peserta didik sudah mampu menuliskan dan memahami
pengertian dari hak dan kewajiban sesuai dengan pengertian sesuai dengan [1]. Peserta didik sekolah
dasar mampu berpikir kritis apabila memiliki kemampuan yang pertama harus dicapai sesuai
penelitian terdahulu oleh Septiana & Kurniawan (2018) adalah mampu merumuskan pokok
permasalahan dengan mencari jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan. Hal tersebut sudah terlihat
pada peserta didik kelas IV SDN Tegalrejo No. 98 yang mayoritas mampu merumuskan masalah.
2. Memberikan Argumen
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Pada indikator memberikan argumen saat proses wawancara baik guru maupun peserta didik
mendapatkan respon positif artinya guru dan peserta didik sudah melakukan aktivitas yang berkaitan
dengan kemampuan anak memberi gagasan dan memberi contoh pada kehidupan nyata dengan benar.
Sedangkan pada observasi hasil tes yang pertama hanya ada satu soal yang memenuhi salah satu
deskriptor yaitu memberikan gagasan dengan benar. Hasilnya sebanyak 13 peserta didik kelas 4
mampu menjawab soal tersebut dengan benar, sedangkan untuk kategori soal yang memenuhi
deskriptor menunjukkan sumber dan memberikan bukti secara nyata belum tampak pada soal. Pada
hasil observasi tes yang ke-2 menunjukkan peningkatan yaitu tampak soal yang memenuhi deskriptor
memberikan bukti secara nyata dengan benar hasilnya 10 peserta didik mampu menjawab pertanyaan
dengan benar. Di sini artinya peserta didik mampu diajak untuk lebih berpikir kritis meskipun belum
semua dapat menjawab pertanyaan dengan benar.

Proses pembelajaran daring mengakibatkan guru tidak bisa mengontrol peserta didik untuk dapat
bernalar, menganalisis dan menyimak yang hasilnya dijadikan sumber untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan guru. Hal tersebut sesuai pendapat [5,6,7] bahwa agar anak dapat berpikir kritis perlu
diarahkan pada proses bernalar dan menganalisis. Proses tersebut akan mendapatkan perhatian hanya
apabila terjadi pembelajaran tatap muka. Berdasarkan indikator modifikasi kemampuan berpikir kritis
mengenai materi hak dan kewajiban pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maka untuk
indikator memberikan argumen dinyatakan belum terpenuhi semuanya dengan bukti soal yang
diberikan guru belum nampak salah satu deskriptor baik di tes pertama maupun tes kedua yaitu soal
yang menggambarkan deskriptor menunjukkan sumber yang digunakan dengan benar.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Sutrisno (2019) pembelajaran PKn memiliki tujuan agar
peserta didik memiliki kompetensi berpikir kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan. Hal tersebut sudah terlihat sesuai dengan penelitian ini dimana peserta didik sudah
dapat berargumen mengenai salah satu isu kewarganegaraan yaitu hak dan kewajiban. Ketercapaian
indikator ini selain didukung oleh penelitian terdahulu juga termuat pada Permendiknas No 22 tahun
2006 dimana peserta didik yang utama diharapkan mampu berpikir kritis terhadap isu
kewarganegaraan.
3. Membuat Premis

Pada indikator membuat premis saat proses wawancara guru dan peserta didik memberikan
jawaban positif yang artinya mereka sudah melaksanakan kegiatan yang mendukung deskriptor dari
indikator membuat premis. Sedangkan pada proses observasi hasil tes guru nampak memberikan soal
yang memenuhi deskriptor melakukan deduksi dan melakukan induksi sedangkan deskriptor
mengevaluasi berbagai asumsi dengan benar belum tampak pada soal dikarenakan deskriptor ini akan
nampak apabila terjadi proses pembelajaran tatap muka. Deskriptor yang sudah nampak pada soal
mendapatkan hasil 18 anak mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Meskipun deskriptor
melakukan deduksi dan induksi terpenuhi tetapi bentuk soal tidak HOTS. Kondisi ini terjadi pada
observasi hasil tes pertama dan kedua.

Berdasarkan indikator modifikasi kemampuan berpikir kritis Mengenai materi hak dan kewajiban
pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maka untuk indikator membuat premis dinyatakan
belum terpenuhi semuanya dengan bukti soal yang diberikan guru belum nampak salah satu deskriptor
baik di tes pertama maupun tes kedua yaitu soal yang menggambarkan deskriptor mengevaluasi
berbagai asumsi dengan benar. Berdasarkan pendapat [5,7] berpikir kritis melalui tahap menganalisis,
mengevaluasi dan kemudian mensintesis, apabila proses mengevaluasi kurang nampak maka dapat
dipastikan hasil sintesis kurang mendalam. Terbukti adanya pada indikator menarik kesimpulan hanya
satu deskriptor menghasilkan beberapa argumen yang terpenuhi karena proses mengevaluasi dan
membuat nilai keputusan dengan benar belum nampak.
4. Menarik Kesimpulan

Pada indikator menarik kesimpulan hanya 1 soal yang nampak memenuhi satu deskriptor yaitu
menghasilkan beberapa argumen, Untuk deskriptor membuat nilai keputusan dan mempertimbangkan
nilai keputusan belum nampak ada soal yang memenuhi deskriptor tersebut. Sesuai dengan pendapat
[18] Berpikir kritis melalui proses merumuskan masalah kemudian menilai reflektif akan
meningkatkan peluang mendapatkan kesimpulan logis dan mendapat solusi dari permasalahan. Benar
adanya bahwa pada soal yang berkaitan dengan indikator menarik kesimpulan 13 anak mampu
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menjawab pertanyaan dengan benar artinya peserta didik mampu memberikan argumen sebagai
kesimpulan. Dalam pembelajaran tatap muka tentunya guru memberikan kesimpulan secara klasikal
tetapi masih belum menjadi pembiasaan untuk peserta didik menarik kesimpulan secara mandiri
terbukti dalam RPP Tema 2. Tetapi setidaknya peserta didik sudah diajak untuk mengetahui
kesimpulan dari proses anak berpikir kritis.

Alasan mengapa anak belum semua mampu menarik kesimpulan secara mandiri adalah
kemampuan proses bernalar yang berbeda-beda serta fokus perhatian anak kurang kuat terhadap
materi yang disampaikan. Hal ini terjadi karena stereotip anak menganggap materi hak dan kewajiban
pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan materi yang mudah dan hanya perlu
dihafalkan. Pada penelitian terdahulu oleh Septiana & Kurniawan (2018) dan Sutrisno (2019) proses
akhir dari berpikir kritis adalah peserta didik mampu memecahkan masalah dan mengkomunikasikan,
sedangkan pada penelitian ini peserta didik belum mampu secara mendalam memberikan kesimpulan
secara mandiri maka ketercapaian pada indikator menarik kesimpulan masih kurang. Berdasarkan
indikator modifikasi kemampuan berpikir kritis Mengenai materi hak dan kewajiban pada
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maka untuk indikator menarik kesimpulan dinyatakan
belum terpenuhi semuanya dengan bukti soal yang diberikan guru hanya nampak salah satu deskriptor
baik di tes pertama maupun tes kedua yaitu soal yang menggambarkan deskriptor menghasilkan
beberapa argumen.
4. Kesimpulan
Berdasarkan teori pendukung dan hasil penelitian yang ditinjau dari hasil analisis dan pembahasan
yang sudah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis materi hak dan
kewajiban pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan peserta didik kelas IV SD Negeri
Tegalrejo No.98 Tahun Ajaran 2020/2021 yang diukur berdasarkan indikator modifikasi adalah dalam
tingkat sedang. Saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil observasi tes yang menunjukan beberapa
deskriptor belum terpenuhi adalah dengan memacu guru agar tepat menentukan metode, model dan
strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik khususnya pada materi hak dan
kewajiban di pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Sedangkan saran untuk peserta didik
sebaiknya lebih teliti membaca soal yang bertipe HOTS agar hasil jawaban dapat maksimal dan
mendapat nilai yang lebih tinggi terutama pada soal uraian. Implikasi teoritis pada penelitian ini
membahas kemampuan berpikir kritis materi hak dan kewajiban pada pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan dengan indikator modifikasi yang dapat dijadikan dasar penelitian lanjutan yang
relevan dapat pula menambah wawasan guru sebagai pedoman mengetahui tingkat kemampuan
berpikir kritis peserta didiknya. Implikasi praktisnya dengan hasil yang didapat dari analisis yang
dilakukan guru maka guru dapat menentukan beberapa alternatif pemecahan masalah dengan memacu
guru agar tepat dalam menentukan metode, model dan strategi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik khususnya pada materi hak dan kewajiban di pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan. Serta guru dapat lebih inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang
menghasilkan peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi khususnya pada
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan.
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